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ABSTRAK

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode discovery
learning terhadap hasil belgjar fisika pada materi fluida dinamis di SMA Swasta Budi
Satrya Medan. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 4 kelas. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara cluster random sampling dengan mengambil 2 kelas secara acak, yaitu
kelas XI-1 sebaga kelas eksperimen dan kelas XI-2 sebagai kelas kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan nilai rata-rata postes kelas eksperimen 72,50 dan kelas kontrol
64.00. Hasil uji t satu pihak dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh thiung = 2,88 dan tiae
= 2,002 sehingga thiung>tias Maka disimpulkan bahwa ada perbedaan akibat pengaruh
metode discovery learning terhadap hasil belgjar siswa pada materi pokok fluida
dinamis kelas XI1.

Kata kunci : metode discovery learning, hasil belajar
ABSTRACT

This research aimed to know the effect of discovery learning method upon the learning
outcomes of physic in dynamic fluid at Senior High School Svasta Budi Satrya Medan.
This research based on quasy of experiment. Population used in this research is all
students grade Xl consist of 4 classes. The method of this research is taken by cluster
random sampling where XI-1 as experiment class and XI-2 as control class. The result
showed that the average of posttest on experiment class is 72,50 and control class is
64.00. The result of t-test with significance is 0,05 obtained taitmaic = 2,88 adn tiape =
2,002 S0 taimmaic> tane @Nd can be concluded that there is different of effect discovery
learning method upon the learning outcomes of physic in dynamic fluid on Xl class.
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INTRODUCTION

Perkembangan pendidikan di
Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
perubahan seiring dengan tantangan dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di era
global. Salah satu permasalahan yang
dihadapi oleh bangsa adalah masih
rendahnya kualitas pendidikan pada setiap
jenjang. Meningkatkan kualitas pendidikan

di Indonesia, proses kegiatan belgar
mengajar di sekolah merupakan kegiatan
yang sangat penting. Sementara masalah
yang dihadapi dunia pendidikan adalah
masalah lemahnya proses pembelgaran
peserta didik dalam memahami suatu
konsep.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
menggunakan observasi dapat dismpulkan
bahwa proses pembelgaran tidak berpusat



pada siswa, yang mengakibatkan siswa
tidak berperan aktif dalam memperoleh
pengetahuan. Siswa kurang motivas dalam
belgjar sehingga siswa tidak bersemangat
dan dalam pembelgaran siswa bersifat
menjadi pendengar sgja dan guru yang
bersifat dominan (teacher centered).
Berdasarkan masalah di atas, salah
satu cara yang dapat digunakan untuk
mengatasinya adalah dengan menggunakan
model pembelgjaran yang berpusat pada
siswa (student center learning). Dengan
aktifnya siswa dalam pembelgjaran maka
diharapkan pembelgaran akan lebih
bermakna karena siswa secara langsung
digjak untuk mengkonstruksi
pengetahuannya. Disini penulis
menawarkan sebuah metode discovery
learning. Model discovery learning adalah
suatu cara untuk menghimpun informasi,
membandingkan, mengkatagorikan,
menganalisis, mengintegrasikan,
mengorganisasikan bahan serta membuat
kesimpulan-kesimpulan. Model
pembelgjaran discovery learning terdiri dari
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasikan sedemikian rupa
membentuk suatu sesinambungan sehingga
pembelgjar dapat menguasal kompetensi-
kompetenss yang harus dicapai dalam
pembelgjaran dengan jalan berperan aktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Swasta
Budi Satrya Medan J. Letda Sudjono No
166 Medan pada bulan April sampai Mel
2015.

Populass dalam penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Swasta Budi
Satrya Medan T.P 2014/2015 yang terdiri
atas 4 kelas. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cluster random sampling, diambil 2
kelas yaitu kelas XI-1 sebaga kelas

Datanilai preteskelas
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pengukuran dampak unit eksperimen
namun tidak menggunakan penugasan acak
untuk menciptakan perbandingan dalam
rangka menyimpulkan perubahan yang
disebabkan perlakuan (Cook & Campbell
dalam Wicaksono, dkk., 2011).

Desain penelitian ini adalah pre-test
and post-test group. Desain penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1 (Arikunto, 2006).

Tabel 1. Pre-test and Post-test Group
Perla-

Keas Pretes K Postes
uan

Eksperimen Y X1 Y.

Kontrol Y Xz Y,
Keterangan :

Y: = Tesawal (Pre-test)

Y., = Tesakhir (Post-test)

X1 = Pembelgaran dengan model

discovery learning
X, = Pembelgaran konvensional.

Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi dan metode tes.
Instrumen yang dipersiapkan antara lain:
perangkat pembelgjaran, lembar
pengamatan, dan tes pilihan berganda
sebanyak 20 soal dengan 5 pilihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes yang telah dilakukan di
SMA Swasta Budi Satrya Medan diperoleh
data pretes untuk kelas eksperimen dengan
jumlah siswa 30 orang memperoleh nilai
rata-rata pretes sebesar 25,33 dan untuk
kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 orang
memperoleh nilai rata-rata pretes sebesar
24.00. Data yang diperoleh ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. DataNilai Pretes Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data nilai preteskelas

eksperimen digjarkan mode discovery eksperimen kontrol

learning dan kelas XI-2 sebagal kelas Nilaw  Freku Rata Nilai  Freku Rata

kontrol digjarkan dengan pembelgjaran ens_ rata ens  raa

konvensional. 14-17 5 2533 1417 7 24,00
Jenis penelitian quasi  experiment. ;g;é ? g;é ?

Quasi  experimen didefinisikan sebagai 5-—>5— %29 0

eskperimen yang memiliki  perlakuan, ;5733 6 30-33 6




34-37 6

34-37 4

Jumlah

30 Jumlah 30

Data postes untuk kelas eksperimen
dengan jumlah siswa 30 orang memperoleh
nilai rata-rata sebesar 72,50. Untuk kelas
kontrol dengan jumlah siswa 30 orang
memperoleh nila rata-rata pretes sebesar
64,00. Data yang diperoleh ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Nilai Postes Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data Nilai PostesKelas  Data Nilai Postes K elas

Eksperimen Kontrol
Nilai Freku Rata- Nilai Freku Rata
ens rata ensi rata
39-47 0 39-47 2
48-56 4 48-56 7
57-65 7 57-65 9
66-74 3 7250  66-74 5 64.00
75-83 9 75-83 6
84-92 7 84-92 1
Jumlah 30 Jumlah 30
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan menggunakan
metode discovery learning terhadap hasil
belgjar fiska pada materi pokok fluida
dinamis di kelas XI semester Genap SMA

Swasta Budi Satrya Medan T.P.
2014/2015.
Hasil pendlitian terhadap kelas

eksperimen menggunakan model discovery
learning terhadap hasil belgjar siswa pada
materi fluida dinamis di kelas XI semester
Il SMA Swasta Budi Satrya Medan T.P.
2014/2015 menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan.
Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya
hasil belgjar siswa dari nilai rata-rata pretes
kelas eksperimen sebesar 25,33 dan tidak
ada seorang pun siswa yang lulus KKM
sebesar 70 menjadi 72,50 pada nilai rata-
rata postes dengan jumlah siswa yang lulus
KKM sebanyak 20 orang dari 30 siswa.
Hasil pendlitian terhadap kelas
kontrol dengan menggunakan pembelgjaran
konvensional terhadap hasil belgar siswa
pada materi pokok fluida dinamis di kelas
Xl semester genap SMA Swasta Budi
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Satrya Medan T.P. 2014/2015 juga
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belgjar. Ditunjukkan dengan meningkatnya
hasil belgjar siswa dari nilai rata-rata pretes
kelas kontrol sebesar 24,00 dan tidak ada
seorang pun siswa yang mencapai KKM
sebesar 70 menjadi sebesar 64,00 pada nilai
rata-rata postes dengan jumlah siswa yang
mencapal KKM sebanyak 11 orang dari 30
orang siswa.

Penelitian mengenai metode
pembelgjaran discovery learning sudah
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.
Peneliti  sebelumnya Afendi (2012)
mengatakan “model  discovery learning
memiliki ratarata lebih bak daripada
pembelgjaran konvensional. Artinya
pembelgjaran dengan model  discovery
learning  lebih  efektif daripada
pembelgjaran konvensional terhadap hasil
belgjar matematika’. Balim  (2009)
menyebutkan “Model pembelgjaran
penemuan diterapkan memiliki skor total
rata-rata lebih tinggi daripada kelompok
kontrol yang diterapkan dengan pengajaran
tradisional.

Walaupun penggunaan model
discovery learning dapat meningkatkan
hasil belagjar dan aktivitas siswa, tetapi
selama pembelgaran masih ada kendala
yang dihadapi peneliti yang menyebabkan
pencapaian hasil belgar belum maksimal
yaitu, pada sintaks identifikasi masalah dan
sintaks pengumpulan data. Adapun kegiatan
yang terdapat pada sintaks identifikas
masalah adalah membuat hipotesis dari
fenomena yang diamati, kebanyakan siswa
kurang paham membuat hipotesis. Upaya
yang dilakukan adalah agar pendliti
selanjutnya mampu menyampaikan
fenomena yang lebih nyata kepada siswa.
Selain itu kesulitan yang dihadapi peneliti
adalah terdapat pada sintaks pengumpulan
data. Adapun kegiatan yang dilakukan pada
sintaks  pengumpulan  data  adalah
mengumpulkan data dari percobaan dan
LKS, siswa tidak terbiasa dengan aat-alat
laboratorium yang digunakan sehingga
peneliti harus mengajarkan penggunaan
alat-alat |aboratorium tersebut. Pada tahap



pembentukan konsep yang membutuhkan
banyak waktu peneliti tidak dapat
mel akukannya secara maksimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan nilai rata-rata postes
pada kelas eksperimen yang digarkan
dengan metode discovery learning sebesar
72,50. Sedangkan nilai rata-rata postes pada
kelas kontrol yang digjarkan dengan metode
pembelgjaran konvensional sebesar 64,00.
Hasil uji hipotesis memberikan nilai thiung =
2,88 dan twe = 2,002, maka thwng>tipe,
menunjukkan bahwa metode discovery
learning memberikan pengaruh yang
signifikan daripada pembelgjaran
konvensional dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa pada materi pokok fluida
dinamis di kelas XI semester genap SMA
Swasta Budi Satrya Medan T.P 2014/2015.

Saran

Penelitian yang telah di laksanakan
mempunyai beberapa saran bagi pihak yang
ingin  menerapkan model  discovery
learning selanjutnya, yaitu :
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1. Menyampaikan fenomena yang
lebih nyata kepada siswa.

2. Menggarkan penggunaan aat-alat
laboratorium yang akan digunakan.
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